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[bookmark: _GoBack]BAB I

PENDAHULUAN
1.1 [bookmark: _bookmark4]Latar Belakang
Dalam dunia pendidikan tidak akan terlepas dari kurikulum. Di mana kurikulum menjadi pedoman pembelajaran untuk mencapai suatu tujuan pendidikan. Kurikulum adalah alat yang digunakan untuk tercapainya suatu tujuan pendidikan serta menjadi pedoman di dalam pembelajaran semua jenjang pendidikan. Kurikulum selalu berubah sesuai dengan perkembangan dan perubahan zaman karena adanya perubahan teknologi, kultur ilmu pengetahuan sistem nilai dan kebutuhan masyarakat. Maka dari itu kurikulum murni mutlak harus ada untuk mencapai sistem pendidikan yang berkualitas dan baik, kurikulum di Indonesia selalu dikembangkan dari waktu ke waktu.
Menurut Hamalik (dalam hidayat sholeh) 2013, faktor yang mempengaruhi perubahan kurikulum yakni tujuan filsafat pendidikan nasional yang dijadikan dasar merumuskan tujuan institusional sebagai landasan merumuskan tujuan kurikulum pendidikan. Dengan diberlakukannya kurikulum 2013 sebagai kurikulum saat ini, terdapat harapan yaitu sebagai wujud meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia. Namun, dalam pelaksanaannya terdapat beberapa kendala salah satunya adalah terbatasnya bahan ajar sebagai sumber penunjang di luar buku paket dari Kemendikbud. Hal tersebut tentu akan menimbulkan permasalahan dalam pelaksanaan pembelajaran yakni tujuan pendidikan yang tidak dapat tercapai secara maksimal di dalam kelas, yang mana kurikulum 2013 untuk jenjang SD/MI menekankan pembelajaran tematik.
Karakteristik pembelajaran tematik yakni pembelajaran yang sesuai dengan pengalaman siswa dan relevan berdasarkan tingkat kebutuhan dan perkembangan anak usia sekolah dasar tanpa meninggalkan jati diri mereka dengan lingkungan terdekat mereka untuk meningkatkan wawasan dan pengalaman siswa yang sesuai dengan daerah tempat tinggal siswa maka pembelajaran tematik dapat diintegrasikan dengan nilai-nilai kearifan lokal daerah siswa. pentingnya penerapan nilai-nilai kearifan lokal dalam pembelajaran bermanfaat dalam meningkatkan pemahaman dan menambah pengetahuan siswa untuk mengenal kearifan lokal di lingkungan serta sebagai media untuk penanaman rasa cinta terhadap kearifan lokal di Sumatera Utara, dan membekali sikap dan perilaku yang sejajar dengan nilai dan aturan yang berlaku di Sumatera Utara.
Namun materi pembelajaran tematik yang disajikan oleh Kemendikbud cenderung menampilkan secara keseluruhan kearifan lokal daerah secara nasional sedangkan kearifan lokal di daerah sendiri belum tentu sudah dikenal oleh siswa. Padahal proses pembelajaran yang baik adalah pembelajaran yang mengajak siswa mempelajari lingkungan yang berada di dekatnya yaitu belajar dari daerah siswa sendiri, setelah itu belajar dari daerah-daerah lain secara menyeluruh. Materi pada pelajaran yang disajikan sesuai dengan bagaimana keadaan sekitar tempat tinggal yang akan mempermudah pemahaman siswa khususnya untuk siswa SD yang cara berpikirnya masih pada tahap operasional konkrit, maka pemahaman mereka pada pelajaran akan lebih meningkat apabila penjelasan materi pelajaran sudah dikenal dan dekat dengan diri siswa.
Kearifan lokal merupakan salah satu bentuk dari budaya. Kearifan lokal dapat

didefinisikan sebagai suatu kekayaan budaya lokal yang mengandung kebijakan hidup; pandangan hidup yang mengakomodasi kebijakan dan kearifan hidup (Kemdikbud, 2016). Singkatnya, kearifan lokal merupakan nilai-nilai yang berlaku dalam tatanan masyarakat. Nilai-nilai tersebut diyakini kebenarannya dan menjadi pedoman dalam keseharian masyarakat. Meskipun kearifan lokal merupakan produk dari masa lalu, namun hal ini harus senantiasa dijadikan pegangan hidup bangsa Indonesia. Kearifan lokal biasanya diajarkan secara turun- temurun dari generasi ke generasi baik berwujud (tangible) maupun tak berwujud (intangible). Di Indonesia, kearifan lokal merupakan filosofi dan pandangan hidup yang diwujudkan dalam berbagai bidang kehidupan, seperti tata nilai sosial ekonomi, arsitektur, kesehatan, tata lingkungan, dan lainnya. Sumatera Utara sebagai salah satu provinsi di Indonesia terdiri dari beberapa suku, yaitu Batak Toba, Batak Karo, Batak Mandailing, Batak Simalungun, Batak Pakpak, Melayu, dan Nias yang masing-masing suku memiliki nilai-nilai kearifan lokal yang berkembang secara turun-temurun.
Namun pada saat ini, nilai-nilai tersebut telah memudar seiring dengan pesatnya perkembangan zaman globalisasi. Contoh yang paling dekat dengan kehidupan sehari-hari adalah berkurangnya minat pemuda dalam melestarikan bahasa daerah. Survey pada tahun 2014 yang dilakukan PODES (survey potensi desa) menunjukkan bahwa di beberapa provinsi di Indonesia seperti Maluku, Sulawesi Utara, Jawa Tengah, dan Sumatera Selatan, lebih dari 90% penduduknya masih menggunakan bahasa daerah sebagai bahasa sehari-hari. Hal ini bertolak belakang dengan provinsi Sumatera Utara yang termasuk dalam 5 besar provinsi


1






pengguna bahasa Indonesia sebagai bahasa komunikasi sehari-hari terbesar di Indonesia dengan persentase sebesar 55,6%. Jumlah ini tentunya semakin meningkat seiring berjalannya waktu dikarenakan arus globalisasi yang membawa masyarakat khususnya generasi muda semakin jauh dari nilai-nilai yang sudah diwariskan nenek moyang. Generasi muda cenderung lebih menyukai hal-hal yang yang berbau modernisasi karena budaya lokal dianggap kampungan dan ketinggalan zaman, termasuk menggunakan bahasa daerah dalam keseharian.
Maka dari itu. Integrasi kearifan lokal dalam pembelajaran juga sudah pernah dilakukan oleh peneliti lain di daerahnya, berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Ulfi luwah didapatkan hasil wawasannya bahan ajar berbasis kearifan lokal dapat mengatasi permasalahan bahan ajar yang digunakan oleh guru.
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti di sekolah ditemukan permasalahan dalam pembelajaran. permasalahan tersebut yaitu siswa kurang memahami materi pada buku siswa, siswa masih kurang memahami tentang kearifan lokal yang ada pada daerah Sumatera Utara, Bahan ajar yang digunakan oleh guru dan siswa belum optimal berbasis kearifan lokal di Sumatera Utara. Berdasarkan permasalahan ini seharusnya guru dapat mengembangkan bahan ajar sendiri sesuai dengan materi yang disampaikan, sesuai dengan contoh-contoh yang berhubungan dengan lingkungan siswa sehingga tujuan yang diharapkan dalam proses pembelajaran dapat tercapai.
Maka diperlukannya bahan ajar tematik yang layak dan dapat meningkatkan hasil belajar siswa tentang kebudayaan daerah atau kearifan lokal tempat tinggal siswa yang sesuai dengan bagaimana karakteristik lingkungan siswa. Maka


demikian peneliti akan melakukan sebuah penelitian research and development yang berjudul " Pengembangan Bahan Ajar Tematik Berbasis Kearifan Lokal di Sumatera Utara Tema Keanekaragaman kelas IV SD"
1.2 [bookmark: _bookmark5]Identifikasi masalah
1. Siswa kurang memahami materi pada buku ajar.

2. Siswa masih kurang memahami tentang kearifan lokal yang ada pada daerah Sumatera Utara.
3. Bahan ajar yang digunakan oleh guru dan siswa belum optimal berbasis kearifan local di Sumatera Utara.
1.3 [bookmark: _bookmark6]Batasan Masalah
Batasan Masalah pada penelitian ini adalah Penelitian ini berfokus pada bahan ajar berbasis kearifan lokal di Sumatera Utara dengan tema keanekaragaman di kelas IV SD.
1.4 [bookmark: _bookmark7]Rumusan Masalah
1. Bagaimana proses pengembangan desain bahan ajar berbasis kearifan lokal di Sumatera Utara tema keanekaragaman di kelas IV SD?
2. Bagaimana kelayakan bahan ajar berbasis kearifan lokal di Sumatera Utara tema keanekaragaman di kelas IV SD?
1.5 [bookmark: _bookmark8]Tujuan Penelian
1. Mengembangkan bahan ajar berbasis kearifan lokal di Sumatera Utara tema keanekaragaman di kelas IV SD.
2. Untuk mengetahui bagaimana kelayakan bahan ajar berbasis kearifan lokal di

Sumatera Utara tema keanekaragaman di kelas IV SD.

1.6 [bookmark: _bookmark9]Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah:

1. Secara teoritis

Secara teoritis, hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi pembaca untuk mengembangkan lagi bahan ajar.
2. Secara praktis

Adapun manfaat secara praktis yaitu:

a) Bagi peneliti, yaitu mendapatkan pengalaman langsung dalam mengembangkan bahan ajar berbasis kearifan lokal yang nantinya bahan ajar dapat digunakan dalam proses pembelajaran.
b) Bagi peserta didik, yaitu menambah motivasi dan minat belajar karena bahan ajar didesain agar menarik dan membuat peserta didik aktif juga mandiri.
c) Bagi pendidik, yaitu membantu guru dalam mengembangkan bahan ajar berbasis kearifan lokal sehingga memudahkan guru dalam proses pembelajaran dan dapat menambah wawasan.
d) Bagi pembaca, yaitu dapat memberikan motivasi untuk mengembangkan dan melakukan penelitian lainnya.
1.7 [bookmark: _bookmark10]Spesifikasi yang Dikembangkan
Adapun beberapa spesifikasi produk pengembangan pada penelitian ini adalah :
1. Pada halaman pertama bahan ajar berisikan judul materi dan dilengkapi dengan desain berbasis kearifan local yang berkaitan dengan materi.

2. Bahan ajar berbasis kearifan lokal pada tema Keanekaragaman di kelas IV SD ini dicetak layaknya berbentuk bahan ajar pada umumnya.
3. Bahan ajar berbasis kearifan lokal yang akan dikembangkan yaitu memuat materi Keanekaragaman dengan mencantumkan isi materi dengan kearifan local di sumatera utara yang berkaitan dengan materi.
4. Bahan ajar berbasis kearifan lokal ini menggunakan metode penelitian pengembangan (Research and Development) dengan menggunakan model ADDIE yang mencakup 5 tahapan yakni: Analisis, Perencanaan, Pengembangan, Implementasi, dan Evaluasi.
5. Kelayakan Bahan ajar berbasis kearifan lokal ini dapat dikatakan layak dengan melalui proses dan ujicoba ke peserta didik dan dapat dikatakan valid setelah melakukan angket kevalidan dari pakar dan telaah yang kemudaian mendapat respon baik dari guru dan peserta didik.
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